BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dunia perusahaan sebagai sebuah organisasi harus mampu mencapai tujuan
yang direncanakan untuk dapat memenuhi tuntutan pembangunan dan kemajuan
teknologi pada masa sekarang. Oleh karena itu kualitas dari sebuah organisasi
harus benar-benar diperhatikan. Hal tersebut biasanya terwujud dalam upaya
peningkatan Kkualitas karyawan dan pengaturan manajemen organisasi.
Peningkatan kualitas karyawan itu penting karena kemajuan suatu organisasi tidak
hanya bergantung dari teknologi mesin tetapi faktor manusia memegang peranan

penting di dalamnya.

Salah satu persoalan yang muncul berkaitan dengan diri individu di dalam
menghadapi tuntutan organisasi yang semakin tinggi dan persaingan yang keras di
tempat kerja karyawan itu adalah stres. Stres yang berlebihan akan berakibat buruk
terhadap kemampuan individu untuk berhubungan dengan lingkungannya secara
normal. Stres yang dialami individu dalam jangka waktu yang lama dengan
intensitas yang cukup tinggi akan mengakibatkan individu yang bersangkutan
menderita kelelahan, baik fisik ataupun mental. Keadaan seperti ini disebut
burnout, yaitu kelelahan fisik, mental dan emosional yang terjadi karena stres yang
diderita dalam jangka waktu yang cukup lama, di dalam situasi yang menuntut
keterlibatan emosional yang tinggi (Leatz & Stolar, dikutip Rosyid & Farhati,

2009).
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Salah satu penentu Kkinerja dari suatu organisasi tersebut adalah
kepemimpinan dari organisasi tersebut. Pengaruh kepemimpinan merupakan
norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba
mempengaruhi perilaku orang lain. Kepemimpinan cocok apabila tujuan
Organisasi telah dikomunikasikan dan bawahan telah menerimanya. Seorang
pemimpin harus menerapkan kepemimpinan untuk mengelola bawahannya, karena
seorang pemimpin akan sangat mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam

mencapai tujuannya (Waridin dan Bambang Guritno, 2011).

Konsep dukungan organisasi menjelaskan interaksi individu dengan
perusahaan dalam hal ini interaksi antara karyawan dengan sekolah dan mengenai
bagaimana perusahaan memperlakukan karyawannya. Dukungan organisasi
merujuk pada keyakinan karyawan mengenai sejauh mana organisasi menghargai
kontribusi dan peduli terhadap kesejahteraan mereka (Foley, Ngo & Lui, 2011).
Karyawan tidak dapat melakukan pekerjaannya hanya karena ingin memberikan
pelayanan yang terbaik tetapi memerlukan dukungan dari organisasi sehingga
dapat memberikan pelayanan yang maksimal. Karyawan yang memberikan
kontribusi yang baik mengharapkan imbalan yang sesuai dengan kontribusi yang
diberikannya, misalnya pembayaran yang sesuai dengan hasil kerja, fasilitas yang
mendukung, promosi kenaikan jabatan, dan bentuk penghargaan lainnya yang

dapat meningkatkan kesejahteraannya.

Selain dukungan sosial, hal lain yang memiliki hubungan dengan burnout
pada karyawan adalah dukungan organisasi. Berbagai usaha perlu dilakukan oleh

sebuah organisasi daam rangka mewujudkan sumber daya manusia dalam
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organisasi tersebut yang kian maju. Selain sebagai pembekalan bagi sisi psikologis
seorang karyawan, dukungan organisasi pun perlu dilakukan untuk meminimalisir
tingkat burnout yang terjadi di kalangan masyarakat. Karena stres dan kelelahan
kerja karyawan, dengan adanaya dukungan yang dilakukan oleh organisasi,

diharapkan tingkat burnout pun semakin menurun.

Selain ketiga faktor di atas, tingkat pendidikan karyawan juga merupakan
sesuatu yang harus diperhatikan. Pengertian pendidikan bila dikaitkan dengan
penyiapan tenaga kerja menurut Tirtarahardja dan Sulo (2010:37), pendidikan
sebagai penyiapan tenaga kerja diartikan sebagai kegiatan membimbing peserta
didik sehingga memiliki bekal dasar untuk bekerja. Dengan adanya pendidikan
karyawan yang mumpuni, diharapkan bisa dengan mudah memilki kompetensi
untuk menguasai pekerjaanya. Sehingga tingkat kelelahan dan stres yang dialami

karena merasa kesulitan dalam bekerja dapat dihindari.

Fenomena yang terjadi pada RSI Sultan Hadirin Jepara terkait
kepemimpinan adalah tindakan yang ditunjukkan atasan pada saat memberikan
tugas kepada karyawan di RSI Sultan Hadirin Jepara dinilai tidak sesuai dengan
kemampuan karyawan. Tugas yang diberikan memberatkan karyawan, sehingga
mengakibatkan kelelahan karyawan. Fenomena yang terjadi di RSI Sultan Hadirin
Jepara mengenai dukungan sosial adalah tuntutan pekerjaan pada karyawan
terutama perawat. Mereka harus menjalani kerja panjang, shift malam, lembur dan
menghadiri pertemuan sebelum pulang kantor, sehingga waktu bersama keluarga
berkurang. Tekanan pekerjaan pun harus karyawan hadapi, terutama dari

pelanggan yang tidak puas dengan pelayanan yang diberikan di RSI Sultan Hadirin
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Jepara. Apabila karyawan tidak memperoleh dukungan sosial, maka ia akan
mengalami kebingungan, merasa tidak mempunyai sandaran untuk mengadukan
permasalahannya. Keadaaan yang demikian tentu akan berdampak negatif pada
para perawat dan akan tercermin pada kinerja yang tidak memuaskan sehingga

berakibat pada burnout.

Selain itu, sebagai bentuk dukungan organisasi pada karyawan RSI Sultan
Hadirin Jepara ditunjukkan dengan karyawan yang mendapatkan tugas banyak,
mereka tidak mendapat upah tambahan sebagai hasil jerih payah karyawan. Selain
itu untuk kompensasi dalam bentuk jaminan sosial yang diberikan ternyata kurang
lengkap. Jaminan sosial yang diberikan hanya jaminan pensiun, hari tua dan
kematian saja. Padahal seharusnya ada jaminan kesehatan dan jaminan kecelakaan
juga. Hal ini membuat karyawan tidak semangat dalam mengerjakan tugasnya
akhirnya mereka kurang sepenuh hati dalam melakukan tugas dan ini berpengaruh

terhadap produktivitas kerja dan keterikatan kerja.

Fenomena mengenai tingkat pendidikan, beberapa penelitian salah satunya
Papalia dan Fetman (2014) menemukan bahwa individu dengan tingkat pendidikan
yang rendah akan mengalami tingkat burnout yang lebih tinggi, yang mungkin
karena harapan yang dimiliki sehingga merasa tertekan jika harapan ini tidak sesui
yang diinginkan. Sama halnya di RSI Sultan Hadirin Jepara, mayoritas karyawan
berpendidikan Diploma dibandingkan SMA/SMK, sehingga tekanan kerja yang
mereka dapatkan membuat mereka tertekan. Karena kenyataan tidak sesuai dengan

yang mereka harapkan, sehingga menyebabkan burnout meningkat. Hal ini
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ditunjukkan dari ketertiban dalam masuk kerja. Banyak yang masuk kerja tidak

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

Research GAP penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Ramdan
(2016) yang menyatakan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap
burnout. Berbanding terbalik dengan penelitian Khanza (2018) menyatakan bahwa

kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap burnout.

Penelitian yang dilakukan oleh Sarafino (2016), yaitu dukungan organisasi
berpengaruh terhadap burnout. Berbeda dengan hasil penelitian Kamila (2017)
menyatakan bahwa dukungan organisasi tidak pengaruh terhadap burnout

karyawan.

Sangidah (2016) mengatakan bahwa dukungan sosial berpengaruh terhadap
burnout, sedangkan Muhammad Irfan (2018) mendapatkan hasil penelitian bahwa

dukungan sosial tidak berpengaruh signifikan.

Indah Mawarti dan Yusnilawati (2018) menyatakan bahwa tingkat
pendidikan berpengaruh terhadap burnout. Sedangkan hasil penelitian Sarit
Rashkovits and Yael Livne (2015) menyatakan bahwa tingkat pendidikan tidak

berpengaruh terhadap burnout.

Semakin majunya perkembangan zaman dengan segala fasilitas yang
semakin lengkap mendukung perusahaan menuntut sumber daya manusia yang
memiliki kompetensi yang semakin baik. Sehingga tingkat burnout yang terjadi di
kalangan karyawan, yang pada akhirnya akan berdampak buruk pada usaha

peningkatan sumber daya manusia pada suatu organisasi perlu sangat diperhatikan.
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Berdasarkan pada latar belakang dan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan
penelitian dengan judul “PENGARUH KEPEMIMPINAN, DUKUNGAN
SOSIAL, DUKUNGAN ORGANISASI DAN TINGKAT PENDIDIKAN
TERHADAP BURNOUT PADA KARYAWAN RSI SULTAN HADIRIN

JEPARA”.

1.2. Ruang Lingkup
Ruang lingkup atau batasan pembahasan dalam penelitian ini adalah :

1.2.1. Variabel independen terdiri dari kepemimpinan, dukungan sosial,
dukungan organisasi dan tingkat pendidikan. Adapun variabel dependen
adalah burnout.

1.2.2. Obyek penelitian di RSI Sultan Hadirin Jepara.

1.2.3. Responden yang diteliti adalah karyawan paramedis di RSI Sultan Hadirin
Jepara.

1.2.4. Penelitian dilakukan selama bulan Oktober 2018-Januari 2019.

1.3. Perumusan Masalah

Fenomena yang terjadi pada RSI Sultan Hadirin Jepara terkait
kepemimpinan adalah tindakan yang ditunjukkan atasan pada saat memberikan
tugas kepada karyawan di RSI Sultan Hadirin Jepara dinilai tidak sesuai dengan
kemampuan karyawan. Tuntutan pekerjaan pada karyawan terutama perawat.
Mereka harus menjalani kerja panjang, shift malam, lembur dan menghadiri
pertemuan sebelum pulang kantor, sehingga waktu bersama keluarga berkurang.

Apabila karyawan tidak memperoleh dukungan sosial, maka ia akan
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mengalami kebingungan, merasa tidak mempunyai sandaran untuk mengadukan

permasalahannya. Selain itu, sebagai bentuk dukungan organisasi pada karyawan

RSI Sultan Hadirin Jepara ditunjukkan dengan karyawan yang mendapatkan tugas

banyak, mereka tidak mendapat upah tambahan sebagai hasil jerih payah

karyawan. Mayoritas karyawan berpendidikan Diploma dibandingkan SMA/SMK,

sehingga tekanan kerja yang mereka dapatkan membuat mereka tertekan. Karena

kenyataan tidak sesuai dengan yang mereka harapkan, sehingga menyebabkan

burnout meningkat. Berdasarkan perumusan masalah tersebut maka dapat

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.3.1.

1.3.2.

1.3.3.

1.3.4.

1.3.5.

Apakah ada pengaruh kepemimpinan terhadap burnout pada karyawan
paramedis RSI Sultan Hadirin Jepara?

Apakah ada pengaruh dukungan sosial terhadap burnout pada karyawan
paramedis RSI Sultan Hadirin Jepara?

Apakah ada pengaruh dukungan organisasi terhadap burnout pada
karyawan paramedis RSI Sultan Hadirin Jepara?

Apakah ada pengaruh tingkat pendidikan terhadap burnout pada karyawan
paramedis RSI Sultan Hadirin Jepara?

Apakah ada pengaruh kepemimpinan, dukungan sosial, dukungan
organisasi dan tingkat pendidikan terhadap burnout pada karyawan

paramedis RSI Sultan Hadirin Jepara secara berganda?

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1.4.1. Menguji pengaruh kepemimpinan terhadap burnout pada karyawan
paramedis RSI Sultan Hadirin Jepara.

1.4.2. Menguji pengaruh dukungan sosial terhadap burnout pada karyawan
paramedis RSI Sultan Hadirin Jepara.

1.4.3. Menguji pengaruh dukungan organisasi terhadap burnout pada karyawan
paramedis RSI Sultan Hadirin Jepara.

1.4.4. Menguji pengaruh tingkat pendidikan terhadap burnout pada karyawan
paramedis RSI Sultan Hadirin Jepara.

1.4.5. Menguji pengaruh kepemimpinan, dukungan sosial, dukungan organisasi
dan tingkat pendidikan terhadap burnout pada karyawan paramedis RSI

Sultan Hadirin Jepara secara berganda.

1.5. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian sebagai berikut:

1.5.1. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi bagi pihak-pihak yang
membutuhkan terutama yang berkaitan dengan masalah yang terjadi dalam
penelitian dan juga dapat digunakan sebagai bahan informasi dan pengembangan
untuk penelitian selanjutnya serta menambah keilmuan bagi para mahasiswa
1.5.2. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan perusahaan terkait
dalam membuat kebijakan menyangkut nilai-nilai strategis burnout pada karyawan
terutama untuk meningkatkan kepemimpinan, dukungan sosial, dukungan

organisasi dan tingkat pendidikan.



